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Mengelola Uang
an Cinta Pasangan

ukan rahasia lagi, kalau
Buang seringkali menjadi

penghalung langgengnya
sebuah hubungan cinta dengan
sang pasangar.

Saya termasuk orang yang ja-
rang sekali bertengkar dengan
pasangan, kecuali untuk urusan
uang. Apalagi saat baru menikah,
ada saja cerit: aneh yang muncul.
Sampai akhirnya, kami memutus-
«can bicara deagan gamblang soal
uang ini. :

Ada tiga jenis gaya mengelola
uang untuk pasangan, yaitu:

1. Papa Bos

Sesual gayanya, sang suami
berperan dominan dalam menge-
lola uang. Suami yang menjadi
kepala keluarga, suami yang
memberi nafkah keluarga, dan
suami pula yang mengatur uang
dalamn keluarga

Pada beberapa kasus, biasanya
memang kaum pria yang wemniliki
eksposur lebih besar pada dunia
keuangan. Maka dalam beberapa
keluarga, lebih banyak suami yang
menguasal ilmu keuangan diban-
dingkan dengan istrinya.

2. Mama Bos

Gaya ini paling banyak dipilih.
Secara tradisi, orang Indonesia
biasanya menempat-
kan sang istri sebagal
finance dirvector di
rumah. Mungkin juga
Karena para suami ti-
dak mau terlibat urus-
an yang terlalu rinci.
Artinya, istri akan
berperan besar dalam
mengelola lalulintas
uang keluarga.

Yang menggelikan,
jika memang disebut
finanee director, ke-
nyataannya kenapa
istri hanya mengelola
uang belanja? Sudah
seharusnya sang fi-
nance dirvector juga
berperan meningkat-
kan nilai kekayaan
bersih keluarga. Arti-
nya, pengetahuan
para istri soal investa-
si harus lebih ditingkatkan

3. Pre-nup

Ini adalah gaya pengelolaan
pengurusan uangnya secara Lerpi-
sah. Bilasanyad, pasangan melaku-
kan ini karena sebelum menikah
sudah memiliki kekayaan yang
jumlahnya substansial.

Seorang notaris dapat membian-
tu pasangan yang akan menikah
membuat surat perjanjian yang
isinya disepakatl bersama

Namun, urusan pre-nup ini bu-
kan sekadar dari sisi hukumnya

ju. Ada pasangan yang kemudi-
an Imengurus pengeluarannya
sendiri-sendiri. Maka, mengurus
investasi pun dilakukan sendiri-
sendiri.

Setiap pilihan memiliki
konsekuensi

Pemilihan gaya mengelola uang
ini dipengaruhi banyak fakior.
Seorang teman saya, sebut saja
Alex, bekerja sebagal Sund man-
ager di perusahaan manajer in-
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vestasi ternama. Karena pengeta-
huan investasinya sangat tinggi,
dia ingin terlibat langsung dalam
mengelola keuangan keluarga.
Lain lagi dengan Bismo yang
bekerja sebagai eksekutif senior-
di sebuah bank asing. Pekerjaan
Bisimo begitu menyita walctu hing-

ga ia tak ingin mengurusi detail ©

kecil-kecil keuangan keluarganya.
la pun meminta istrinya yang
mengatur, mulai dari belanja hing-
ga berapa uang yang ada dalam
dompetny:

s RS R
Kunci sukses
mengelola uang
dalam keluarga
adalah: ngobrol.
Banyak-banyak
diskusi dengan
pasangan Anda.

Untuk urusan investasi, Bismo
terlibat sedikit dalam pemilihan
produk investasi. Nanun, untuk
urusan transfer sana sini, istrinya
yang berperan besar.

Faktor lain yang berpengaruh
adalah falktor kebiasaan dalam

keluarga masing-masing. Keluarga

besar Chandra memiliki sejarah
sebagai pengusaha. Dalam me-

ngelola lkenangan, semua pasang-'.

an dalam keluarganya selalu me-
lakukan pre-nup atau perjanjian
pranikall. Ini tidak hanya berlaku
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secara hukum, melainkan juga

dalam urusan schari-hari. Karena

kebiasaan keluarga besar inilah,
. Chandra kemudian menerapkan

gaya pre-nup dalam mengelola

keuangan keluarganya setelah dia
 menikah.

. Bayangkan nasib Dian, istri
* Alex, yang setiap bulan hanya di-

_ beri uang belanja. Walaupun uang

belanja itu jumlahnya besar, Dian
selalu gelisah karena ia tidak tahu
informasi apa-apa soal keuangan
keluarganya. Jadi, jika saya tanya,
bagaimana dia menyiapkan dana
- pendidikan untuk anaknya, Dian
hanya mengangkat bahu.
Sementara, Bismo dan istrinya,
Endah, perlu banyak berdiskusi.
Ini sangat penting untuk menghin-
dari agar Bismo tidak merasa ha-
nya menerima “uang saku” dari
“isirinya. T
dan suaminya, Fredy. Karena ter-
biasa mengelola uang sendiri-sen-
- diri untuk memenuhi kebutuhan
dy sampai lupa memikirkan dana
pensiun yang nantinya akan mere-
ka pakai bersama-sama.
Nah, gaya mana yang sekarang
Anda pakai dalam mengelola
uang? Saya termasuk
dalam kategori Mama.
Bos. Bukan saja kare-
na saya cerewet dan
punya hobi mengatur,
tapi juga karena sua-
mi saya enggak tahan
mengurusi uang ini
pergi ke mana, dan
uang yang itu ditaruh
di mana. Daripada te-
rus beradu argumen
tentang pilihan inves-
tasi, saya meminta
salah satu partner
saya untuk menjadi
financial planner ke-
luarga kami. -
Kemudian, kami
bersama-sama men-
diskusikan tujuan fi-
nansial, kebutuhan
investasi, dan produk
. - yang menjadi pilihan
untuk berinvestasi kami. Dari situ
barulah saya yang bertugas
mengurus ke mana saja uang kami
harus ditransfer dan memonitor
kinerja produk-produk keuangan
tersebut. X
Dengan cara ini, kami berdia
_tahu betul ke mana saja kami
rmenghabiskan penghasilan setiap
bulan. Saya dan suami juga jadi
tahu betul komitmen kami berin-
vestasi. Suami saya pun adem
ayem saja, karena tahu bujet un-
tuk memenuhi hobinya bermain
computer game. telah tersedia
tanpa harus mengganggu dana
pendidikan kedua anak kami yang
masih kecil-kecil
Apa pun jenis gaya pilihan
Anda, tidak ada jawaban benar
ataupun salah. Setiap pilihan me-
miliki konsekuensi masing-ma-
sing. Kunci keberhasilan menge-
lola uang dalam keluarga adalah:
ngobrol. Jadi, gaya mana pun
yang Anda pilih, Anda harus ba-
nyak-banyak mendiskusikannya
dengan pasangan Anda. Q




